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ABSTRAK 

Tempat Pengolahan Sampah Reduce, Reuse, Recycle (TPS 3R) Desa 

Midang merupakan salah satu TPS 3R yang masih aktif di Kabupaten Lombok 

Barat. Meskipun sudah memiliki TPS 3R, Desa Midang masih memiliki 

masalah ekologi atau lingkungan yang terjadi yaitu pengelolaan sampah yang 

masih kurang baik. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kondisi eksisting 

TPS 3R Desa Midang dan tingkat efektivitas pengelolaan sampah pada TPS 

3R Desa Midang. Penelitian ini merupakan penelitian campuran yaitu dengan 

mengumpulkan dan menganalisis data kuantitatif kemudian diikuti oleh 

pengumpulan dan menganalisis data kualitatif yang didapatkan berdasarkan 

survei primer dan sekunder yang dibangun berdasarkan hasil awal kuantitatif 

yaitu dari pedoman Teknis TPS 3R Kementrian Pekerjaan Umum dan Rakyat 

tahun 2020 dan teori Duncan. Dari penelitian ini dapat diketahui bahwa tingkat 

efektivitas pengelolaan sampah pada TPS 3R Desa Midang melalui Pedoman 

Teknis TPS 3R Kementrian Pekerjaan Umum dan Rakyat tahun 2020 

berdasarkan 5 aspek (aspek produk pengaturan yang mendukung, aspek teknis-

teknologi, aspek kelembagaan pengelola, aspek keuangan, dan aspek 

partisipasi) berada dikategori sedang. Sedangkan tingkat efektivitas 

pengelolaan sampah pada TPS 3R Desa Midang melalui teori Duncan 

berdasarkan 3 aspek (aspek pencapaian tujuan, aspek integrasi dan aspek 

adaptasi) berada dikategori baik. Perbedaan kategori tingkat efektivitas 

pengelolaan sampah pada TPS 3R Desa Midang berdasarkan dua teori tersebut 

terjadi karena perbedaan indikator penilaian yang digunakan pada setiap aspek. 

 

Kata Kunci: Pengelolaan sampah, TPS 3R, Tingkat Efektivitas, Pedoman   

Teknis TPS 3R, Tori Duncan. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Pada Tahun 2022 dapat diketahui dari 303 kab/kota se-Indonesia bahwa 

jumlah timbulan sampah nasional mencapai angka 36,04 juta ton/tahun, angka 

ini bertambah dari tahun sebelumnya. Dari total produksi sampah nasional 

tersebut, 62.55% (22.54 juta ton) dapat terkelola, sedangkan sisanya 37,45% 

(13,50 juta ton) belum terkelola dengan baik. Berdasarkan jenisnya, mayoritas 

timbulan sampah nasional pada tahun 2022 berupa sampah sisa makanan 

dengan proporsi 40,8%, kemudian sampah plastik berada di urutan kedua 

dengan proporsi 18% [1]. 

Permasalahan sampah menjadi masalah besar bagi Indonesia bahkan 

sudah menjadi masalah diberbagai negara. Permasalahan sampah dimulai sejak 

meningkatnya jumlah penduduk yang menghasilkan sampah dengan semakin 

padatnya populasi penduduk di suatu area sehingga permasalahan ini menjadi 

salah satu masalah serius dalam lingkungan yang kaitannya sangat erat dengan 

kehidupan manusia sehari–hari. Pengelolaan sampah yang tidak tepat dapat 

menimbulkan permasalahan bagi lingkungan seperti merusak pemandangan, 

mendatangkan bau yang tidak sedap, mendatangkan banjir level rendah sampai 

yang tinggi, dan mendatangkan berbagai penyakit. Pengelolaan sampah bisa 

melalui beberapa tahap untuk bisa sampai ke Tempat Pemrosesan Akhir (TPA), 

setiap sampah yang dihasilkan proses pertamanya yaitu memasuki Tempat 

Penampungan Sementara (TPS) atau Tempat Pengolahan Sampah Reduce, 

Reuse, Recycle (TPS 3R), dan terakhir ke TPA [2]. 

Penyelenggaraan Tempat Pengolahan Sampah Reduce, Reuse, Recycle 

(TPS 3R) merupakan pola pendekatan pengelolaan persampahan pada skala 

komunal atau kawasan, dengan melibatkan peran aktif pemerintah dan 

masyarakat melalui pendekatan pemberdayaan masyarakat, termasuk untuk 

masyarakat berpenghasilan rendah dan/atau yang tinggal di permukiman yang 

padat dan kumuh. Penanganan sampah dengan pendekatan infrastruktur TPS 
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3R lebih menekankan kepada cara pengurangan, pemanfaatan dan pengolahan 

sejak dari sumbernya pada skala komunal (area permukiman, area komersial, 

area perkantoran, area pendidikan, area wisata, dan lain-lain) [3]. 

Tempat Pengolahan Sampah Reduce, Reuse, Recycle (TPS 3R) di 

kabupaten/kota di NTB termasuk di Lombok Barat bermasalah karena tidak 

berfungsi, padahal pembangunan TPS 3R membutuhkan anggaran yang tidak 

sedikit. Dari 12 TPS 3R yang ada di Kabupaten Lombok Barat, hanya ada 5 

TPS 3R yang masih aktif dan 7 lainnya tidak berfungsi. Ada beberapa 

penyebab tidak berfungsinya TPS 3R tersebut yaitu mulai dari permasalahan 

sosial, kurangnya perhatian dari warga, tidak adanya peralatan pengelolaan 

sampah hingga masalah biaya operasional [4]. 

Tempat Pengolahan Sampah Reduce, Reuse, Recycle (TPS 3R) Desa 

Midang merupakan salah satu dari 5 TPS 3R yang masih aktif di Kabupaten 

Lombok Barat. Pengelolaan sampah melalui TPS 3R merupakan salah satu 

program unggulan Desa Midang yang mengelola sampah dengan dua skema 

yaitu sampah organik dijadikan maggot BSF (Black Soldier Fly) dan sampah 

non-organik dijadikan ecobrick dan sudah terdapat 4 dusun yang terakomodir 

pembuangan sampahnya oleh TPS 3R Desa Midang. Meskipun demikian, 

Desa Midang masih memiliki masalah ekologi atau lingkungan yang terjadi 

yaitu pengelolaan sampah yang masih kurang baik, hal ini dibuktikan dengan 

masih adanya lahan kosong yang dipenuhi oleh timbulan sampah dan 

masyarakat masih ada yang membakar sampah. Salah satu penyebab terjadinya 

masalah tersebut karena masyarakat malas untuk membawa sampah mereka ke 

pinggir jalan pada saat proses pengangkutan. Masalah lainnya yaitu kurangnya 

kesadaran masyarakat dalam memilah sampah yang akan diangkut ke TPS 3R. 

Sampah yang tidak mengalami proses 3R di TPS 3R Desa Midang 

selanjutnya akan diangkut ke TPA Kebon Kongok yang berada di Desa Suka 

Makmur, Kecamatan Gerung, Kabupaten Lombok Barat. Kondisi TPA Kebon 

Kongok sudah tidak optimal dalam berfungsi sehingga TPA Regional untuk 

pembuangan sampah akan di pindah ke Kecamatan Sekotong, Kabupaten 
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Lombok Barat yang jaraknya kurang lebih 60 km dari pusat Kota yaitu Kota 

Mataram [5]. 

Berdasarkan latar belakang masalah yang ada, peneliti tertarik untuk 

meneliti tentang tingkat efektivitas pengelolaan sampah pada Tempat 

Pengolahan Sampah Reduce, Reuse, Recycle (TPS 3R) Desa Midang, 

Kecamatan Gunungsari, Kabupaten Lombok Barat. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Adapun rumusan masalah pada penelitian ini antara lain: 

1. Bagaimana kondisi eksisting Tempat Pengolahan Sampah Reduce, Reuse, 

Recycle (TPS 3R) Desa Midang? 

2. Bagaimana tingkat efektivitas pengelolaan sampah pada Tempat 

Pengelolaan Sampah Reduce, Reuse, Recycle (TPS 3R) Desa Midang? 

 

1.3 Tujuan 

Adapun tujuan pada penelitian ini antara lain: 

1. Untuk mengetahui kondisi eksisting Tempat Pengolahan Sampah Reduce, 

Reuse, Recycle (TPS 3R) Desa Midang 

2. Untuk mengetahui tingkat efektivitas pengelolaan sampah pada Tempat 

Pengelolaan Sampah Reduce, Reuse, Recycle (TPS 3R) Desa Midang 

 

1.4 Manfaat 

Manfaat dari penelitian ini adalah: 

1. Bagi Penulis 

• Diharapkan dapat menambah wawasan keilmuan terutama dalam 

pengelolaan sampah pada Tempat Pengolahan Sampah Reduce, Reuse, 

Recycle (TPS 3R) 

• Menambah wawasan, pengetahuan serta pengalaman dalam aspek 

pengelolaan sampah pada Tempat Pengolahan Sampah Reduce, Reuse, 

Recycle (TPS 3R) yang sedang berjalan saat ini 
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2. Bagi Pemerintah 

• Dapat menjadi kajian untuk membuat sistem pengelolaan sampah 

berbasis Reduce, Reuse, Recycle (3R) di daerah lain untuk mengelola 

sampah di Indonesia 

• Dapat menjadi referensi untuk mengkaji tingkat efektivitas pada Tempat 

Pengolahan Sampah Reduce, Reuse, Recycle (TPS 3R) lain 

3. Bagi Masyarakat 

• Dapat mengetahui dan memberikan informasi peran masyarakat dalam 

pengelolaan sampah berbasis Reduce, Reuse, Recycle (3R) sebagai 

pewujudan pengurangan timbulan sampah di daerah 

• Dapat menumbuhkan rasa pengetahuan masyarakat tentang pentingya 

aktif dalam mengelola sampah yang berbasis Reduce, Reuse, Recycle 

(3R) 

 

1.5 Ruang Lingkup 

Ruang lingkup dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

 

1.5.1 Ruang Lingkup Wilayah 

Wilayah studi penelitian yaitu di Desa Midang, Kecamatan Gunungsari, 

Kabupaten Lombok Barat, tepatnya di TPS 3R Desa Midang yang berada di 

Dusun Beloncong Bagek. Penelitian ini juga dilakukan di 4 dusun yang 

sudah terakomodir pembuangan sampahnya yaitu di Dusun Belencong, 

Dusun Belencong Bagek, Dusun Midang, dan Dusun Gegutu Telaga untuk 

mengetahui aspek partisipasi mayarakat dalam pengelolaan sampah bebasis 

Reduce, Reuse, Recycle (3R). 

 

1.5.2 Ruang Lingkup Substansi 

Ruang lingkup substansi yang digunakan pada penelitian ini 

berdasarkan tujuan yang akan dilakukan. Berikut ruang lingkup substansi 

yang akan menjadi batasan materi dalam penelitian ini: 
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1. Membahas mengenai kondisi eksisting Tempat Pengolahan Sampah 

Reduce, Reuse, Recycle (TPS 3R) Desa Midang dilihat dari kriteria 

teknis, sarana & prasarana dan teknis operasional. 

2. Membahas mengenai tingkat efektivitas pengelolaan sampah pada 

Tempat Pengelolaan Sampah Reduce, Reuse, Recycle (TPS 3R) 

Desa Midang berdasarkan aspek pengelolaan sampah antara lain aspek 

produk pengaturan yang mendukung, aspek teknis-teknologi, aspek 

kelembagaan pengelola, aspek keuangan dan aspek partisipasi dan juga 

berdasarkan teori Duncan. 
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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan penilaian tingkat efektivitas pengelolaan sampah pada TPS 

3R Desa Midang melalui Pedoman Teknis TPS 3R Kementrian Pekerjaan 

Umum dan Rakyat tahun 2020, dapat diketahui bahwa tingkat efektivitas 

pengelolaan sampah pada TPS 3R Desa Midang berada dikategori sedang. 

Nilai relatif terbesar berasal dari aspek teknis-teknologi dan aspek 

kelembagaan pengelola. Sedangakan tingkat efektivitas pengelolaan sampah 

pada TPS 3R Desa Midang berdasarkan teori Duncan berada dikategori baik. 

Jumlah pembobotan terbesar berasal dari aspek pencapaian tujuan dan 

integrasi.  

Perbedaan kategori tingkat efektivitas pengelolaan sampah pada TPS 3R 

Desa Midang berdasarkan dua teori tersebut terjadi karena perbedaan indikator 

penilaian yang digunakan pada setiap aspek. Hanya ada beberapa indikator 

penilaian yang sama antara lain: dasar hukum/peraturan, pembayaran iuran, 

partisipasi masyarakat, jenis pengolahan di TPS 3R, pelatihan terhadap 

KSM/pengelola TPS 3R dari pemrintah, pencatatan keuangan, dan kondisi 

peralatan/sarana. 

 

5.2 Saran 

Adapun saran yang diberikan pada penelitian ini antara lain: 

1. Penambahan tenaga kerja yang meliputi sekretaris dan bendahara sehingga 

segala pencatatan operasional dapat dilakukan dengan baik. 

2. Perlu adanya tenaga kerja dibagian pemilahan sampah sehingga sampah 

yang dipilah bisa lebih banyak, bukan hanya sampah snack yang sudah 

kadaluarsa dan sampah yang bernilai ekonomi. 

3. Diperlukan tenaga kerja dibagian produksi kompos agar sampah organik 

tidak hanya diolah menjadi pakan maggot tetapi dapat diolah juga menjadi 

kompos. 
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4. Dibutuhkan penambahan mitra pengangkut sampah agar sampah yang 

berada di rumah masyarakat yang tinggal di dalam gang khususnya di 

Dusun Midang mudah diangkut oleh motor pengumpul sampah roda 3. 

5. Jumlah pelanggan perlu ditingkatkan karena TPS 3R minimal melayani 

200 KK. Peningkatan jumlah pelanggan bisa dilakukan dengan 

memperluas jangkauan pelayanan dan menyediakan mitra pengangkut di 

dusun-dusun yang aksesnya sulit dijangkau oleh motor pengumpul sampah 

roda 3 dan menambah jumlah tenaga kerja. 

6. Masyarakat harus menumbuhkan kesadaran agar dapat mengelola sampah 

berbasis 3R seperti mulai memilah sampah dari sumber, mengolah sampah 

menjadi ecobrick, pakan maggot dan kompos. Selain itu juga dapat 

dilakukan dengan mengurangi penggunaan barang sekali pakai. 

7. Perlunya penyediaan dum truck oleh pemerintah untuk mengangkut residu 

ke TPS Kebon Kongok sehingga biaya yang dikeluarkan untuk 

pengangkutan tersebut dapat berkurang. 
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